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Pendahuluan 

Untuk mencapai pembangunan, pemerintah memerlukan perencanaan yang baik dan penilaian yang akurat 

terhadap pembangunan yang dicapai. Seiring dengan percepatan pembangunan yang semakin meningkat, 

kebutuhan akan data dan indikator semakin meningkat sehingga memerlukan ketersediaan data hingga tingkat 

kabupaten/kota. Data dan indikator pembangunan yang diperlukan adalah yang sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Struktur perencanaan pembangunan di Indonesia didasarkan pada hierarki dimensi waktu 

berdasarkan undang-undang Nomor 25 Tahun 2004. Sistem perencanaan pembangunan nasional dibagi 

menjadi perencanaan jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek (tahunan). bahwa dengan undang-

Research Article 

This research analyzes the competitiveness of the agricultural sector in 

Tebing Tinggi City compared to other leading sectors using the 

Location Quotient (LQ) and Shift Share Analysis methods. The main 

focus is how the agricultural sector contributes to regional economic 

growth and its competitiveness compared to other sectors. The main 

finding is that the Basic Sector (LQ &gt; 1) is several of Tebing 

Tinggi&#39;s leading sectors including educational services, 

government administration, construction, as well as investment and 

food and drink. These sectors show export potential and are the main 

drivers of the economy. Non-Basic Sector (LQ &lt; 1) The agricultural 

sector has a low LQ (0.048), indicating that its contribution to the 

Tebing Tinggi economy is relatively small compared to the national 

level. Shift Share Analysis: The education, real estate and financial 

services sectors have faster growth than the national average, while 

agriculture shows slower growth. The agricultural sector in Tebing 

Tinggi City has not yet become the dominant sector in the economic 

structure, even though its potential is large. Strengthening technology, 

commodity diversification and increasing international market access 

are needed to increase the competitiveness of this sector. 
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undang kita kini mengenal suatu bagian penting dalam perencanaan daerah, yaitu rencana pembangunan 

daerah, yaitu rencana pembangunan daerah jangka panjang (RPJP-D), rencana pembangunan daerah jangka 

menengah (RPJM-D), dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Rencana Strategis Satuan Kerja 

Daerah (Renstra-SKPD) dan Rencana Kerja Satuan Kerja Daerah (Renja - SKPD) sebagai pelengkap. 

Pembangunan ekonomi di Kota Tebing Tinggi telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Dalam konteks ini, sektor pertanian telah berperan sebagai salah satu 

cabang ekonomi yang berpotensi mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi nasional, serta lokal. 

Namun, untuk memastikan bahwa sektor pertanian tetap menjadi sumber kekuatan ekonomi yang signifikan, 

perlu dilakukan analisis yang mendalam tentang daya saingnya terhadap sektor unggulan di Kota Tebing 

Tinggi. 

Agar pembangunan ekonomi daerah berhasil, maka harus ada kerjasama antara pemerintah dan swasta dalam 

bentuk berbagai peningkatan kesejahteraan penduduk yang dapat diukur dengan produk domestik bruto (PDB) 

daerah. Tingkat pertumbuhan perekonomian daerah pada suatu periode tertentu, baik secara umum maupun 

sektoral, tercermin dari tingginya persentase pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) daerah berdasarkan 

harga konstan (ADHK). Produk Domestik Regional Bruto adalah penjumlahan nilai atau produk akhir bruto 

yang diperoleh dari berbagai jenis industri di suatu wilayah,. ertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat 

melalui laju pertumbuhan PDRB. PDRB yang dihitung atas dasar harga konstan (ADHK) memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat, karena 

menghilangkan pengaruh inflasi. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi yang positif menunjukkan adanya 

peningkatan dalam jumlah barang dan jasa yang dihasilkan (Sukirno, 2020). 

Menurut Soetriono (2016), pertanian adalah suatu kegiatan yang memanfaatkan ketersediaan sumber daya 

alam untuk dikelola guna mencapai hasil yaitu hasil pertanian. Pertanian juga dapat diartikan secara sempit 

maupun luas. Pertanian dalam arti sempit adalah pertanian rakyat atau pertanian yang hanya menanam tanaman 

saja, sedangkan pertanian dalam arti luas adalah pertanian yang meliputi segala pemanfaatan makhluk hidup, 

baik nabati maupun hewani, seperti peternakan, perikanan, dan perkebunan. Kegiatan pertanian yang 

dilakukan petani bertujuan untuk memperoleh pendapatan dengan memaksimalkan hasil produksi yang tinggi. 

Selain itu, sebagian masyarakat sangat bergantung pada hasil pertanian, sehingga kegiatan pertanian harus 

dilakukan secara terus menerus. Perolehan produk pertanian dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk 

melalui eksploitasi subsektor yang ada. Subsektor pertanian terbagi menjadi lima sektor, yaitu tanaman 

pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan, dan perikanan. Sektor pertanian merupakan salah satu cabang 

perekonomian yang mempunyai potensi untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan perekonomian 

nasional dalam hal pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Namun peranan sektor pertanian dalam 

pembangunan pertanian akan tetap sama selama masyarakat membutuhkan pangan untuk hidup dan 

masyarakat masih membutuhkan hasil pertanian sebagai bahan baku produksinya. Pembangunan pertanian di 

Indonesia bertujuan untuk meningkatkan produksi pertanian sehingga dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan dan industri nasional, meningkatkan ekspor dan pendapatan petani, memperluas 

kesempatan kerja dan mendorong pemerataan ekonomi. Namun masih belum jelas apakah sektor pertanian 

merupakan penyumbang utama PDB daerah di beberapa daerah, namun di beberapa daerah pertanian 

merupakan penyumbang PDB terbesar.  

Menurut data BPS, laju pertumbuhan ekonomi kota pada tahun 2021 masih lebih rendah dibandingkan 

kabupaten yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat. Namun berdasarkan luas kota, Kota Tebing 

Tinggi lebih kecil dibandingkan Kota Pematang Siantar, namun untuk sektor pertanian Kota Tebing Tinggi 

lebih besar dibandingkan Kota Pematang Siantar. Laju pertumbuhan kota Tebing Tinggi pada masa pandemi 

dan masa pandemi. yang memudahkan pemerintah dalam menetapkan kebijakan di wilayah kota Tebing 

Tinggi. Di Kota Tebing Tinggi masih banyak terjadi konversi dan degradasi lahan dari tahun ke tahun, kedua 

permasalahan tersebut sering terjadi di Kota Tebing Tinggi.  

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Tebing 

Tinggi dan Provinsi Sumatera Utara. Data ini digunakan untuk menganalisis sektor dan subsektor basis yang 
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dapat dikembangkan di Kota Tebing Tinggi. Dengan menggunakan metode analisis Location Quotient (LQ. 

Penelitian ini dapat menentukan posisi sektor pertanian dan subsektornya dalam struktur ekonomi daerah 

Dengan demikian, analisis daya saing sektor pertanian terhadap sektor unggulan di Kota Tebing Tinggi dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana sektor pertanian dapat meningkatkan kompetitivitas 

ekonomi daerah. Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi yang spesifik untuk pemerintah daerah 

dalam mengembangkan strategi pengembangan sektor pertanian yang efektif dan efisien. Dengan demikian, 

Kota Tebing Tinggi dapat meningkatkan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, serta meningkatkan daya 

saing ekonomi secara keseluruhan. 

Tinjauan Pustaka 

Daya Saing Sektor Pertanian 

Daya saing sektor pertanian adalah kemampuan sektor ini untuk bersaing secara efektif baik di pasar domestik 

maupun internasional. Dalam beberapa tahun terakhir, daya saing sektor pertanian diukur melalui beberapa 

dimensi, termasuk inovasi teknologi, produktivitas, dan efisiensi. Menurut Suryana & Ramadhan (2020), daya 

saing suatu sektor pertanian tidak hanya tergantung pada faktor-faktor produksi, tetapi juga pada kemampuan 

sektor tersebut untuk berinovasi, mengadaptasi teknologi baru, serta memperluas akses pasar. 

Suryana & Ramadhan menekankan pentingnya digitalisasi pertanian sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 

daya saing di sektor ini. Penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT), precision farming, serta akses 

terhadap informasi pasar global memungkinkan petani untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

biaya produksi, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing di tingkat internasional. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa negara-negara yang mengadopsi teknologi modern di sektor pertanian cenderung 

memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan negara-negara yang tidak melakukan inovasi yang sama 

(Suryana & Ramadhan, 2020). 

Demikian pula, Prasetyo et al. (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor inovasi, akses ke 

teknologi, serta integrasi sektor pertanian dengan rantai pasok global berperan penting dalam memperkuat 

daya saing. Penelitian ini menemukan bahwa daerah yang mampu memanfaatkan teknologi digital dan 

modernisasi pertanian akan memiliki tingkat daya saing yang lebih tinggi dibandingkan daerah yang hanya 

bergantung pada metode pertanian tradisional. 

Sektor Pertanian Sebagai Sektor Unggulan 

Sektor pertanian di berbagai daerah, termasuk Kota Tebing Tinggi, memiliki potensi besar sebagai sektor 

unggulan. Sektor ini tidak hanya berperan dalam penyediaan pangan dan penciptaan lapangan kerja, tetapi juga 

memiliki kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2022) melaporkan bahwa sektor pertanian menyumbang sekitar 13% terhadap PDRB Indonesia, dan di 

daerah-daerah dengan potensi pertanian yang kuat, kontribusi ini dapat mencapai lebih dari 25%. 

Penelitian oleh Setiawan et al. (2021) mengidentifikasi bahwa sektor pertanian merupakan sektor unggulan di 

banyak daerah, terutama di wilayah dengan akses air yang baik dan iklim yang mendukung. Namun, studi ini 

juga menyoroti bahwa sektor pertanian sering kali diabaikan dalam alokasi anggaran pembangunan daerah, 

yang menghambat pengembangan daya saingnya. 

Pratama et al. (2019) meneliti sektor pertanian di Sumatera Utara, termasuk Kota Tebing Tinggi, dan 

menemukan bahwa pertanian padi, karet, dan kelapa sawit merupakan komoditas unggulan dengan kontribusi 

terbesar terhadap PDRB. Namun, daya saing sektor ini masih perlu ditingkatkan melalui diversifikasi 

komoditas dan peningkatan akses ke pasar internasional. 

Metode Pengukuran Daya Saing Sektor Pertanian 

Daya saing sektor ekonomi, termasuk pertanian, dapat diukur melalui beberapa metode seperti Location 

Quotient (LQ), Shift Share Analysis, dan Porter’s Diamond Model. Menurut Hakim & Prihanto (2020), 
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Location Quotient merupakan metode yang banyak digunakan untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan 

di suatu wilayah dengan membandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah dengan 

kontribusinya terhadap PDB nasional. 

Penelitian oleh Adiwijaya & Suryani (2019) menggunakan metode Shift Share untuk mengukur perubahan 

daya saing sektor pertanian dari waktu ke waktu. Studi ini menunjukkan bahwa ada peningkatan daya saing 

sektor pertanian di beberapa wilayah yang diiringi dengan peningkatan adopsi teknologi pertanian dan 

diversifikasi produk. 

Sementara itu, Widodo (2021) menggunakan model Porter’s Diamond untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya saing sektor pertanian di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas infrastruktur, terutama akses transportasi dan jaringan irigasi, berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan daya saing sektor ini. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Saing Sektor Pertanian 

Daya saing sektor pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Situmorang et 

al. (2021) menyatakan bahwa faktor internal seperti kualitas sumber daya manusia (SDM), inovasi teknologi, 

dan efisiensi produksi sangat berperan dalam meningkatkan daya saing sektor pertanian. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan institusi penelitian untuk mendorong 

inovasi di sektor ini. 

Selain faktor internal, Sulistiyani et al. (2020) menyoroti pentingnya dukungan kebijakan pemerintah dalam 

bentuk subsidi, peningkatan akses pasar, dan pembangunan infrastruktur pertanian seperti jalan dan irigasi. 

Kebijakan yang tepat akan membantu petani meningkatkan produktivitas dan daya saing produk mereka di 

pasar domestik maupun internasional. 

Studi yang dilakukan oleh Kurniawan (2022) di Sumatera Utara menunjukkan bahwa dukungan pemerintah 

daerah dalam menyediakan pelatihan bagi petani dan memfasilitasi akses ke teknologi modern dapat secara 

signifikan meningkatkan daya saing sektor pertanian di wilayah tersebut. 

Kota Tebing Tinggi sebagai Studi Kasus 

Kota Tebing Tinggi, yang terletak di Sumatera Utara, dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi 

pertanian yang besar. Menurut BPS Kota Tebing Tinggi (2023), sektor pertanian memberikan kontribusi 

signifikan terhadap PDRB kota ini, terutama melalui komoditas seperti padi, kelapa sawit, dan karet. Namun, 

penelitian oleh Herlina & Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa sektor pertanian di Kota Tebing Tinggi masih 

menghadapi sejumlah tantangan, termasuk rendahnya adopsi teknologi dan kurangnya akses terhadap pasar 

global. 

Studi oleh Wijaya (2022) menekankan pentingnya diversifikasi komoditas pertanian di Kota Tebing Tinggi 

untuk meningkatkan daya saing. Selain itu, perlu adanya peningkatan akses terhadap pasar internasional serta 

penguatan infrastruktur pertanian, termasuk jaringan irigasi dan jalan yang menghubungkan lahan pertanian 

dengan pusat distribusi. 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data dan informasi yang telah diterbitkan oleh instansi atau lembaga terkait dengan topik 

penelitian. Sumber utama data penelitian ini adalah dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tebing Tinggi dan 

Provinsi Sumatera Utara, yang menyediakan berbagai data terkait kondisi sosial, ekonomi, dan demografi 

wilayah. Selain itu, data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Tebing Tinggi juga digunakan sebagai 

indikator penting untuk mengukur pertumbuhan ekonomi daerah. Data sekunder lain yang relevan dengan 

penelitian ini mencakup berbagai informasi tambahan seperti data investasi, pengangguran, dan indikator 

ekonomi lainnya yang dapat mendukung analisis yang lebih komprehensif. 



Outline Journal of Economic Studies | 24  

Untuk menganalisis data, digunakan teori Location Quotient (LQ), yang merupakan teknik analisis yang 

membantu mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi unggulan di Kota Tebing Tinggi. LQ ini digunakan untuk 

membandingkan kontribusi sektor-sektor di wilayah tersebut dengan kontribusi sektor yang sama di wilayah 

yang lebih luas, seperti tingkat provinsi atau nasional. Selain itu, metode Sheefshare (Market Share Analysis) 

diterapkan untuk menentukan kontribusi dan pangsa pasar dari setiap sektor ekonomi terhadap keseluruhan 

ekonomi daerah. Analisis ini penting dalam mengevaluasi potensi ekonomi daerah serta kekuatan sektor-sektor 

unggulan yang dapat mendukung pembangunan daerah secara berkelanjutan. 

Hasil dan Diskusi 

Location Quotient (LQ) 

Location Quotient (LQ) adalah metode analisis yang digunakan untuk mengukur konsentrasi suatu sektor 

ekonomi di suatu daerah dibandingkan dengan konsentrasi sektor yang sama di tingkat nasional atau daerah 

yang lebih luas. LQ digunakan untuk mengidentifikasi sektor unggulan atau basis di suatu wilayah. 

Cara menghitung LQ adalah dengan membandingkan kontribusi suatu sektor di daerah tertentu dengan 

kontribusi sektor yang sama di tingkat nasional. Rumusnya adalah: 

𝐿𝑄 =
(𝑋𝑖𝑟/𝑋𝑟)

(𝑋𝑖𝑛/𝑋𝑛)
 

Di mana: 

● (Xir) adalah nilai sektor (i) di tingkat daerah. 

● (Xr) adalah total nilai semua sektor di tingkat daerah. 

● (Xin) adalah nilai sektor (i) di tingkat nasional. 

● (Xn) adalah total nilai semua sektor di tingkat nasional. 

Interpretasi hasil LQ: 

● LQ > 1: Sektor tersebut lebih dominan di daerah dibandingkan secara nasional, menunjukkan 

potensi ekspor. 

● LQ < 1: Sektor tersebut kurang dominan di daerah dibandingkan secara nasional, menunjukkan 

kebutuhan impor. 

● LQ = 1: Sektor tersebut memiliki kontribusi yang seimbang antara daerah dan nasional 

 

https://www.kompasiana.com/qomariyah181910501023/5dd3e615097f3636973d4da2/analisis-lq-analisis-yang-mudah-digunakan-untuk-menentukan-sektor-basis-di-suatu-wilayah
https://www.kompasiana.com/qomariyah181910501023/5dd3e615097f3636973d4da2/analisis-lq-analisis-yang-mudah-digunakan-untuk-menentukan-sektor-basis-di-suatu-wilayah
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Tabel 1 

 Berikut data yang kami peroleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) mengenai data Sektor Unggulan 

Bukit Tinggi 2019-2024 

 
 

Tabel 2  

Berikut data yang kami peroleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) mengenai data Sektor Unggulan 

Sumatera Utara 2019-2024 

 
 

 

 

Tabel 3 

 Berikut Hasil LQ mengenai data Sektor Unggulan Bukit Tinggi 2019-2024 



Outline Journal of Economic Studies | 26  

 
 

Berdasarkan hasil Location Quotient (LQ) diatas, maka interpretasi hasilnya untuk sektor-sektor ekonomi di 

Tebing Tinggi Sumatera Utara adalah: 

1. Sektor Basis (LQ > 1): 

● Pengadaan Listrik dan Gas (LQ rata-rata: 1.06877698) 

● Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (LQ rata-rata: 1.91485340) 

● Konstruksi (LQ rata-rata: 2.53838777) 

● Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (LQ rata-rata: 1.09279629) 

● Transportasi dan Pergudangan (LQ rata-rata: 1.48397515) 

● Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (LQ rata-rata: 1.54238782) 

● Real Estate (LQ rata-rata: 1.39905926) 

● Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (LQ rata-rata: 2.76491384) 

● Jasa Pendidikan (LQ rata-rata: 2.89139682) 

● Jasa Lainnya (LQ rata-rata: 1.34665380) 

Sektor-sektor basis (LQ > 1) menunjukkan bahwa Tebing Tinggi Sumatera Utara memiliki spesialisasi relatif 

dalam sektor-sektor tersebut dibandingkan dengan perekonomian nasional. Ini berarti sektor-sektor tersebut 

memiliki potensi ekspor dan menjadi penggerak utama perekonomian daerah. 

Sektor dengan LQ tertinggi adalah Jasa Pendidikan (2.89), Administrasi Pemerintah (2.76), dan Konstruksi 

(2.53). Ini menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut sangat dominan dan menjadi keunggulan komparatif 

Sumatera Utara. 

2. Sektor Non-Basis (LQ < 1): 

● Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (LQ rata-rata: 0.04852346) 

● Pertambangan dan Penggalian (LQ rata-rata: 0.09636207) 

● Industri Pengolahan (LQ rata-rata: 0.53563860) 

● Informasi dan Komunikasi (LQ rata-rata: 0.77901462) 

● Jasa Keuangan dan Asuransi (LQ rata-rata: 1.50135655) 

● Jasa Perusahaan (LQ rata-rata: 0.37251503) 

● Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (LQ rata-rata: 0.99226920) 

Sektor-sektor non-basis (LQ < 1) menunjukkan bahwa Tebing Tinggi Sumatera Utara kurang terspesialisasi 

dalam sektor-sektor tersebut dibandingkan dengan perekonomian nasional. Ini mungkin mengindikasikan 

bahwa daerah tersebut perlu mengimpor produk atau jasa dari sektor-sektor ini untuk memenuhi kebutuhan 

lokal. 
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Beberapa sektor seperti Pertanian dan Industri Pengolahan memiliki LQ yang sangat rendah, yang mungkin 

mengejutkan mengingat pentingnya sektor-sektor ini secara umum. Ini bisa menunjukkan bahwa meskipun 

sektor-sektor tersebut penting, proporsinya dalam perekonomian Tebing Tinggi Sumatera Utara lebih kecil 

dibandingkan dengan tingkat nasional. 

Perkembangan LQ dari tahun ke tahun juga penting untuk diperhatikan. Beberapa sektor menunjukkan tren 

peningkatan LQ, seperti Pengadaan Air dan Konstruksi, yang mengindikasikan pertumbuhan relatif sektor 

tersebut. Sektor-sektor basis yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan kekuatan ekonomi yang stabil 

di Sumatera Utara dan bisa menjadi fokus untuk pengembangan ekonomi lebih lanjut. 

Kesimpulannya, Tebing Tinggi Sumatera Utara memiliki keunggulan komparatif yang kuat di sektor jasa, 

terutama pendidikan, administrasi pemerintahan, dan konstruksi. Strategi pembangunan ekonomi daerah 

mungkin perlu fokus pada penguatan sektor-sektor basis ini sambil juga berupaya meningkatkan produktivitas 

sektor-sektor non-basis untuk mengurangi ketergantungan pada impor. 

Shift Share  

Analisis Shift Share adalah metode yang digunakan untuk memahami perubahan dan pergeseran sektor-sektor 

ekonomi di suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah yang lebih luas, seperti tingkat nasional. Analisis ini 

membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan atau penurunan ekonomi 

regional. 

Untuk Kota Tebing Tinggi di Sumatera Utara, analisis Shift Share dapat digunakan untuk memahami 

bagaimana sektor-sektor ekonomi di kota tersebut berkembang dibandingkan dengan tingkat provinsi atau 

nasional. Berikut adalah analisis Shift Share: 

Tabel 4 

 Berikut Hasil Shift Share mengenai data Sektor Unggulan Bukit Tinggi  

 

Berdasarkan hasil analisis Shift Share diatas, maka hasilnya untuk sektor-sektor ekonomi di Tebing Tinggi 

Sumatera Utara: 

1. Komponen Pertumbuhan Nasional (KPN): 

Semua sektor memiliki nilai KPN 0, yang menunjukkan bahwa analisis ini berfokus pada pertumbuhan 

relatif terhadap nasional, bukan pertumbuhan absolut. 
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2. Komponen Pertumbuhan Proporsional (KPP): 

Semua sektor juga memiliki nilai KPP 0, yang mengindikasikan bahwa analisis ini tidak 

memperhitungkan perbedaan laju pertumbuhan sektor-sektor secara nasional. 

3. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (KPPW) : 

Nilai KPPW 0 untuk semua sektor menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja sektor-sektor di 

Sumatera Utara dibandingkan dengan kinerja sektor-sektor yang sama di tingkat nasional. 

4. Shift Share (SSA): 

Nilai SSA menunjukkan total pergeseran pertumbuhan sektor di Sumatera Utara. Interpretasinya 

adalah sebagai berikut: 

a. Sektor dengan SSA positif (pertumbuhan lebih cepat dari nasional): 

● Jasa Pendidikan (350) 

● Real Estate (351) 

● Jasa Keuangan dan Asuransi (80) 

● Informasi dan Komunikasi (83) 

● Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (118) 

● Transportasi dan Pergudangan (103) 

● Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (149) 

● Konstruksi (149) 

● Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (34) 

● Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (35) 

Sektor-sektor dengan SSA positif menunjukkan keunggulan kompetitif di Tebing Tinggi Sumatera Utara. 

Mereka tumbuh lebih cepat dibandingkan rata-rata nasional, yang mengindikasikan adanya faktor-faktor lokal 

yang mendukung pertumbuhan sektor-sektor tersebut.  

Sektor Jasa Pendidikan dan Real Estate memiliki nilai SSA tertinggi, menunjukkan bahwa kedua sektor ini 

memiliki daya saing yang sangat kuat di Sumatera Utara. Sektor-sektor tradisional seperti Pertanian dan 

Konstruksi juga menunjukkan pertumbuhan positif, yang mengindikasikan bahwa sektor-sektor ini masih 

menjadi penggerak penting dalam ekonomi Sumatera Utara. 

b. Sektor dengan SSA negatif (pertumbuhan lebih lambat dari nasional): 

● Jasa Lainnya (-68) 

● Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (-38) 

● Administrasi Pemerintah (-20) 

● Jasa Perusahaan (-20) 

● Pengadaan Listrik dan Gas (-18) 

● Industri Pengolahan (-19) 

● Pertambangan dan Penggalian (-13) 

Sektor-sektor dengan SSA negatif menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan rata-rata 

nasional. Ini bisa mengindikasikan adanya tantangan atau hambatan dalam pengembangan sektor-sektor 

tersebut di Tebing Tinggi Sumatera Utara. Industri Pengolahan memiliki SSA negatif, yang mungkin 

menunjukkan perlunya perhatian khusus untuk meningkatkan daya saing sektor ini di Sumatera Utara. Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial serta Administrasi Pemerintah juga menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

lambat, yang mungkin memerlukan evaluasi dan perbaikan kebijakan. 

Analisis Shift Share ini menunjukkan bahwa Tebing Tinggi Sumatera Utara memiliki keunggulan kompetitif 

di beberapa sektor jasa dan perdagangan, serta beberapa sektor tradisional. Namun, ada beberapa sektor yang 

pertumbuhannya tertinggal dari rata-rata nasional. Strategi pembangunan ekonomi daerah mungkin perlu fokus 

pada penguatan sektor-sektor yang sudah unggul sambil juga berupaya meningkatkan daya saing sektor-sektor 

yang tertinggal. 
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Kesimpulan 

 

Pentingnya sektor pangan di Indonesia, dengan fokus pada efektivitasnya di pasar domestik dan internasional. 

Peran digitalisasi, inovasi teknologi, produktivitas, dan efisiensi dalam meningkatkan daya saing sektor 

pangan. Digitalisasi, seperti IoT, pertanian presisi, dan akses informasi global, dapat membantu meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi biaya produksi, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing internasional 

sektor pangan. 

Potensi sektor pangan di berbagai daerah, seperti daerah Tebing Tinggi, yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto Daerah (PDRB). Hasil studi menunjukkan bahwa sektor pangan tidak hanya 

terlibat dalam produksi pangan dan tenaga kerja, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap PDB negara. 

Namun, sektor pangan perlu dikembangkan lebih lanjut melalui diversifikasi sumber daya dan perdagangan 

internasional. 

Metode untuk menilai pertumbuhan sektor pangan menggunakan metode seperti Location Quotient (LQ), Shift 

Share Analysis, dan Porter's Diamond Model. LQ membantu mengidentifikasi kontribusi sektor pangan 

terhadap PDRB daerah, sementara Shift Share menganalisis perubahan pertumbuhan sektor pangan dari waktu 

ke waktu. Makalah ini juga menyoroti pentingnya kualitas infrastruktur, transportasi, dan pembangunan 

infrastruktur dalam meningkatkan pertumbuhan sektor pangan. 

Peran faktor internal dan eksternal di sektor pangan. Faktor internal seperti kualitas sumber daya manusia, 

inovasi teknologi, dan efisiensi produk sangat penting dalam meningkatkan daya saing sektor pangan. Makalah 

ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga penelitian dalam 

mendorong inovasi di sektor pangan. Sektor pangan dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

Indonesia. Dengan mengatasi faktor-faktor ini, negara ini dapat terus berkembang dan berkontribusi pada 

ekonomi global. 
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